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Teknologi Inovatif Budidaya Bawang Putih

-�'��& �+��'��

Bawang putih ditetapkan menjadi komoditas 
strategis yang harus dikejar kecukupan produksinya 
untuk swasembada, karena kegunaannya sebagai 
bumbu masak dan bahan baku industri obat-obatan. 
Dalam kerangka tersebut, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian melalui Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran telah mengembangkan teknologi 
inovatif budidaya bawang putih.

Komponen utama dari teknologi ini adalah varietas 
unggul bawang putih yang telah dilepas oleh Badan 
Litbang Pertanian, benih bermutu, pemilihan ukuran 
benih yang tepat, peningkatan populasi tanaman per 
hektar, pengelolaan air dan hara, serta pengendalian 
hama terpadu. Teknologi ini telah diuji cobakan di dua 
sentra bawang putih, yaitu di Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar dan di Desa Bojong, Kabupaten 
Tegal, Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produktivitas bawang putih 
tersebut dapat mencapai lebih dari 30 ton/ha.

Buku ini memberikan informasi persyaratan dan 
teknologi budidaya putih yang baik dan diharapkan 
dapat membantu para pengguna, khususnya petani 
bawang putih untuk dapat meningkatkan produktivitas 
budidaya bawang putihnya.
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yang terlalu basah/ lembap karena akan menyebabkan 
kebusukan dan penurunan kualitas umbi.
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Lahan
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Gambar 3. Tanah lempung berpasir yang cocok untuk�
penanaman bawang putih

Gambar 4. Penampakan tanah lempung berpasir yang�
cocok untuk penanaman bawang putih
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PENANAMAN DAN 
PEMELIHARAAN TANAMAN

Pengolahan Lahan
Tanah digemburkan dengan cara melakukan 

pembalikan menggunakan cangkul atau rotari. 
Selanjutnya dibuat bedengan dengan lebar 100 cm 
tinggi ± 30 cm dan lebar parit ± 30 cm.

Gambar 5. Tanah yang sudah digemburkan dengan 
pembalikan

Pengapuran
Pengapuran dilakukan menggunakan Dolomit 

dengan dosis 2 ton/ha. Kapur ditaburkan di atas 
bedengan lalu diaduk dengan tanah.

Balai Penelitian Tanaman Sayuran 5
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Pupuk dasar yang digunakan ialah pupuk kandang 

sapi 30 ton/ha atau pupuk kotoran ayam 15 ton/ha, dan 
SP36 = 375 kg/ha. Pupuk dasar tersebut diaplikasikan 
15 hari sebelum tanam
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Gambar 9. Benih berumur 8 bulan yang sudah diseleksi, 
dibersihkan dan siap ditanam

Penanaman
Lahan dibasahi 1 hari sebelum tanam. Benih 

ditanam 1 (satu) siung per lubang tanam dengan 
kedalaman ± 3 cm dan jarak tanam 10 cm x 10 cm atau 
12,5 cm x 12,5 cm. Selanjutnya ditutup dengan mulsa 
jerami dengan ketebalan ± 5 cm dan setelah ditutup 
dengan mulsa jerami dilakukan penyiraman.

Gambar 10. Pembuatan lubang tanam dan penanaman 
benih

8 Balai Penelitian Tanaman Sayuran
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Penyiangan dilakukan secara rutin disesuaikan 

dengan kondisi pertumbuhan gulma. Gulma pada parit 
dapat dibersihkan dengan cangkul sekaligus untuk 
memelihara bentuk bedengan. Pada musim kemarau 
penyiraman dilakukan 2 kali dalam seminggu pada 12- 
20 hari menjelang panen penyiraman dihentikan.
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Gambar 14. Pemupukan susulan
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Pascapanen
Sebelum masuk ke penyimpanan, tanaman hasil 

panen harus dibersihkan terlebih dahulu dengan mem 
buang daun busuk/tua dan memotong akarnya. 
Tanaman yang sudah bersih diikat dengan tali bambu, 
satu ikat terdiri dari 50-100 tanaman tergantung pada 
ukuran umbinya. Bawang putih yang akan dijual untuk 
konsumsi disimpan selama ± 2 minggu, sedangkan 
yang untuk benih disimpan selama 6 - 8 bulan. 
Penyimpanan benih yang paling baik adalah dengan 
cara digantung. Hindari penyimpanan benih langsung di 
atas permukaan lantai.

Gambar 16. Pembuangan akar dan daun kering pada 
tanaman hasil panen

14 Balai Penelitian Tanaman Sayuran
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Gambar 17. Hasil panen yang sudah dibersihkan

Gambar 18. Umbi diikat sebanyak 50-100 umbi per ikatan
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DAFTAR PUSTAKA
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Lampiran 1

DESKRIPSI BAWANG PUTIH VARIETAS LUMBU HIJAU

Asal Lokal Batu, Malang
Umur panen 112-120 hari
Tinggi tanaman 63-75 cm
Diameter batang semu 1,0-1,2 cm
Kemampuan berbunga tidak dapat berbunga
Bentuk daun selindris, pipih

- panjang 48,6-52,4 cm
- lebar 1,9-2,1 cm

Warna daun hijau muda, agak ungu kemerahan
Banyak daun 7-9 helai per tanaman
Habitus tanaman berserak (roset)
Bentuk umbi Bulat telur, ujung meruncing dan 

datar (rata)
Besar umbi - diameter 3,3-3,9 cm

- panjang 2,6-2,8 cm 
putih keunguan 
13-20 buah
panjang 2,1 cm, lebar 1,1-1,2 cm
putih keunguan
kuat
8-10 ton/ha umbi kering 
43%

peka terhadap penyakit A/ternaria sp. 
baik untuk daerah dengan ketinggian 900- 
1100 m dpi.

Peneliti : Surachmat Kusumo, Dasi D.W., dan
Aliudin
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Warna umbi
Jumlah siung per umbi
Bentuk siung
Warna siung
Bau dan aroma
Produksi umbi
Susut bobot umbi (basah-
kering)
Ketahanan terhadap 
penyakit
Kepekaan terhadap penyakit 
Keterangan
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Lampiran 3

DESKRIPSI BAWANG PUTIH VARIETAS LUMBU PUTIH
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SK Menteri Pertanian : 273/Kpts/TP.240/4/1988�
Tanggal 21 April 1988
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Lampiran 4

DESKRIPSI BAWANG PUTIH 
VARIETAS TAWANGMANGU BARU

Asal
Umur tanaman 
Tinggi tanaman 
Diameter batang semu 
Kemampuan berbunga 
Bentuk daun

Warna daun 
Banyak daun 
Habitus tanaman 
Bentuk umbi

Besar umbi 
Warna umbi 
Jumlah siung per umbi 
Bentuk siung

Warna siung
Bau dan aroma
Rata-rata hasil
Susut bobot umbi
Ketahanan terhadap hama dan
penyakit

Keterangan

Peneliti

Tawangmangu, Karanganyar 
120-140 hari (panen)
60-80 cm 
0,8-1,2 cm 
tidak dapat 
Pipih

panjang 50-55 cm 
lebar 2,0-2,4 cm 

hijau kebiru-biruan 
8-10 helai per tanaman 
tegak
bulat telur, ujung meruncing dan dasar 
tidak rata 
diameter 4-5 cm 
Putih
12-16 buah
besar (panjang 2,5-3,5 cm, 
lebar 1,5-2,5 cm) 
putih keunguan 
kuat
8-12 ton /ha umbi kering 
40-45% (dari basah ke kering) 
agak tahan terhadap Altenaria sp., peka 
terhadap Trips, nematoda, dan
Peronospora sp,
baik ditanam pada tanah berstruktur 
remah dengan ketinggian tempat 
minimal 1.000 m dpi.
Mulyono Herlambang, Surachmat
Kusumo

SK Menteri Pertanian : 771/Kpts/TP.240/ll/1989 
Tanggal 1 November 1989
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